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ABSTRAK 

 
 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: 1) Pengaruh penggunaan ring basket sesungguhnya 
dan modifikasi terhadap kemampuan teknik dasar lay up shoot, 2) Pengaruh tinggi badan terhadap 

kemampuan teknik dasar lay up shoot, 3) Interaksi antara tinggi badan dengan model latihan 

menggunakan ring basket sesungguhnya dan modifikasi terhadap kemampuan teknik dasar lay up 
shoot. 

Metode penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

putri SMKN 2 PONOROGO kelas XI tahun pelajaran 2016 - 2017, berjumlah 60 siswa. Tekhnik 

pengambilan sampel menggunakan proporsional random sampling. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini sebanyak 40 siswa. Tekhnik analisis data yang digunakann adalah two way anova desain 

rancangan faktorial 2 x 2. 

Hasil penelitian: 1) adanya pengaruh penggunaan ring basket sesungguhnya dan modifikasi 
terhadap kemampuan teknik dasar lay up shoot. Hal ini dibuktikan dari nilai Fhitung = 14,991 > Ftabel = 

4,11, sehingga Ho ditolak,  

2) Tidak ada pengaruh tinggi badan terhadap kemampuan teknik dasar lay up shoot. Hal ini dibuktikan 

dari nilai Fhitung = 0,052 < Ftabel = 4,11, sehingga Ho diterima, 3) Kemampuan tehnik dasar Lay Up 
Shoot tidak terdapat pengaruh yang signifikan dengan interaksi antara tinggi badan dengan 

penggunaan ring basket sesungguhnya dan modifikasi, hal ini dibuktikan dari nilai Fhitung = 0,000 < 

Ftabel = 4,11, sehingga Ho diterima. 
Kesimpulan penelitian ini adalah: 1) Ada pengaruh penggunaan ring sesungguhnya dan 

modifikasi terhadap kemampuan teknik dasar lay up shoot pada siswa putri kelas XI SMKN 2 

Ponorogo Tahun Pelajaran 2016 - 2017, 2)Tidak ada pengaruh tinggi badan terhadap kemampuan 
teknik dasar lay up shoot pada siswa putri kelas XI SMKN 2 Ponorogo Tahun Pelajaran 2016 - 2017, 

3)Kemampuan tehnik dasar Lay Up Shoot tidak terdapat pengaruh yang signifikan interaksi antara 

tinggi badan dengan penggunaan ring basket sesungguhnya dan modifikasi pada siswa putri kelas XI 

SMK Negeri 2 Ponorogo Tahun Pelajaran 2016 - 2017. 
 

 

Kata Kunci:   Penggunaan Ring Basket Sesungguhnya dan Modifikasi, Lay Up Shoot, Tinggi Badan 
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I. LATAR BELAKANG 

Permainan bola basket merupakan 

jenis olahraga populer yang diminati 

masyarakat luar ataupun dalam negeri. Di 

Indonesia permainan ini diminati oleh 

kalangan remaja kususnya pelajar dan  

mahasiswa, sehingga di lingkungan 

sekolah maupun universitas, permainan ini 

akan sering dijumpai. Terbukti dengan 

adanya beberapa kompetisi dari berbagai 

jenjang pendidikan, mulai dari kompetisi  

antar SD, SLTP, SLTA sampai pada 

perguruan tinggi dan antar club ternama di 

Indonesia. Hal ini sudah membuktikan 

bahwa permainan bola basket sudah mulai 

mendapat tempat di masyarakat Indonesia 

sendiri. 

Di lingkungan sekolah menengah, 

dalam hal ini SMKN 2 Ponorogo 

permainan bola basket termasuk cabang 

olahraga yang mendapatkan prioritas lebih 

dari pihak sekolah. Hal ini dibuktikan dari 

tersedianya fasilitas serta pengelolaanya. 

Seperti bola basket, lapangan dan ring 

yang ukurannya standart. Proses 

pembelajarannya diajarkan pada kegiatan 

ekstrakurikuler  yang termasuk pada mata 

pelajaran pendidikan jasmani dan 

ekstrakurikuler yang dilaksanakan pada 

sore. 

Belajar teknik dasar lay up berarti 

belajar ketepatan. Hal yang paling 

mendasar dan harus diperhatikan dalam 

melatih ketepatan adalah sasaran,dan 

sasaran yang dimaksud adalah ring dimana 

sasaran tersebut dapat dimodifikasi dari 

jarak yang sesungguhnya. Teknik dasar lay 

up dalam proses pembelajarannya 

termasuk dalam pendidikan jasmani 

sehingga tidak lepas dari belajar gerak, 

karena belajar gerak merupakan salah satu 

sarana untuk memperoleh ketrampilan 

gerak yang diperlukan dalam kegiatan 

pendidikan jasmani. Proses belajarnya 

melalui pengamatan dan mempraktekan 

pola-pola gerak yang dipelajari. Intensitas 

keterlibatan kemampuan yang paling 

utama adalah unsur kemampuan 

melakukan psikomotor termasuk pula 

kemampuan fisik. Hasil akhir dari belajar 

berupa kemampuan melakukan pola-pola 

gerak keterampilan tubuh secara otomatis, 

dan salah satunya adalah teknik dasar lay 

up dalam permainan bola basket yang 

merupakan salah satu gerak keterampilan 

tubuh. 

Berdasarkan hasil observasi selama 

mengajar di SMKN 2 Ponorogo, 

kemampuan tehnik dasar lay up siswa 

masih banyak yang belum menguasai 

teknik lay up dengan tepat. Ada kesulitan 

yang dihadapi  yaitu siswa masih belum 

bisa mengontrol langkah pada saat 

melakukan langkah lay up dan ring 

sesungguhnya yang bagi mereka terlalu 

tinggi. Hal ini dapat dilihat dari materi 
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pembelajaran lay up.  Pendekatan yang 

dapat diterapkan untuk meningkatkan 

keterampilan lay up diantaranya dengan 

memodifikasi ketinggian ring basket, 

maupun dengan ketinggian ring basket 

yang sesungguhnya. 

Latihan lay up bola basket dapat   

dilakukan dengan  memodifikasi alat 

khususnya ring basket. Modifikasi alat 

yang dimaksud yaitu menggunakan ring 

basket dengan ukuran tinggi ring basket 

dibuat bertahap mulai dari 240cm, 260cm, 

280cm dan dengan ketinggian ring basket 

yang sesungguhnya yaitu 305cm. Menurut 

Lutan (2000: 48) bahwa, “Modifikasi 

merupakan salah satu jalan pemecahan. 

Modifikasi tersebut dapat berkaitan dengan 

tugas gerak, peralatan, formasi dan 

pemanfaatan lahan”.  

Permasalahan yang telah 

dikemukakan di atas melatarbelakangi 

judul penelitian “Pengaruh Penggunaan 

Ring Basket Sesungguhnya dan 

Modifikasi terhadap Kemampuan 

Teknik Dasar Lay Up Shoot  ditinjau 

dari Tinggi Badan pada Siswa Putri 

Kelas XI SMKN 2 Ponorogo Tahun 

Pelajaran 2016 - 2017.” 

 

 

 

 

 

 

II. METODE 

Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode eksperimen. Dasar 

penggunaan metode ini adalah kegiatan 

percobaan yang diawali dengan tes pada 

awal perlakuan, memberikan perlakuan 

kepada subjek dan diakhiri dengan tes 

pada akhir perlakuan. 

     Penelitian ini menggunakan teknik 

eksperimen dengan menggunakan 

rancangan faktorial        2 x 2 : 

Tabel 3.1 Model analisis untuk Anova Dua Arah 

(Rancangan Faktorial ( 2x2) 

          Variabel  manipulatif 

 

 

Variabel atributif 

Metode latihan Lay Up Shooot (A) 

Menggunakan 

alat Ring Basket 

sesungguhnya 

(A1) 

Menggunakan 

alat Ring 

Basket 

modifikasi (A2) 

  

Tinggi 

badan 

(B) 

Tinggi Badan di 

atas mean 

(B1) 
a1b1 a2b1 

Tinggi badan di 

bawah mean 

(B2) 

a1b2 a2b2 

Variabel (Y) :   prestasi lay up shoot.        

 

Keterangan :  

A       : Metode latihan 

B       : Tinggi badan. 

 

A1B1 : Kelompok latihan  menggunakan alat bantu 
ring basket sesungguhnya     dengan 

sampel tingi badan di atas mean. 

 

A1B2 : Kelompok latihan  menggunakan  alat 

bantu ring basket sesungguhnya  dengan 

sampel tinggi badan di bawah mean. 

 

A2B1 : Kelompok latihan menggunakan alat bantu 

ring basket modifikasi dengan sampel 

tinggi badan di atas mean. 

 

A2B2 : Kelompok latihan menggunakan alat bantu 
ring basket modifikasi dengan sampel 

tinggi badan di bawah mean. 
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Sesuai dengan tujuan dan hipotesis 

yang dirumuskan, maka untuk 

mengungkapkan masalah dalam penelitian 

ini adalah dengan pendekatan kuantitatif. 

Data kuantitatif adalah data yang 

berbentuk angka. 

Sesuai dengan tujuan dan hipotesis 

yang dirumuskan maka untuk 

mengungkapkan masalah tersebut, 

pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. data kuantitatif adalah data 

yang berbentuk angka , atau data 

kuantitatif yang diangkakan. 

Populasi penelitian ini seluruh 

siswa putri SMKN 2 PONOROGO kelas 

XI tahun pelajaran 2016 - 2017, berjumlah 

60 siswa. Sedangkan jumlah sampel 

berdasarkan rumus di atas diperoleh 

sejumlah 40 siswa dengan proporsional 

random dari 3 kelas. 

Analisis data dalam penelitian ini 

meliputi uji reliabilitas, uji prasarat analisis  

dan pengujian hipotesis. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Hasil 

Untuk mengetahui hasil 

realiabilitas pre-test dan pos-test prestasi 

lay up shoot dilakukan uji reliabilitas. 

Hasil uji reliabilitas pre-test dan pos-test 

adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 4.9 Daftar Derajat Reliabilitas 

Derajat Reliabilitas Koefisien Korelasi 

Sangat Tinggi 0.90 – 1.00 

Tinggi 0.80 – 0.89 

Sedang 0.60 – 0.79 

Jelek 0.00 – 0.59 

( Sumber ; Kirkendall D.R, ( 1987 ; 64 ) 

 

Tabel 4.10 Ringkasan Hasil Uji 

Reliabilitas Data 

Hasil 

Test 

Reliabilitas Derajat 

Reliabilitas 

A1B1 2,40 Sedang 

A1B2 2,50 Sedang 

A2B1 4,10 Tinggi 

A2B2 4,20 Tinggi 

 

Sebelum dilakukan analisis data 

perlu diuji kenormalan distribusinya. Uji 

normalitas data dalam penelitian ini 

menggunakan uji Lilifors.Hasil uji 

normalitas data yang dilakukan pada setiap 

kelompok perlakuan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 4.11Ringkasan Hasil Uji 

Normalitas dengan Lilifors. 

Kelompok N Prob Lo Lt Kesimpulan 

A1B1 10 0,200 0,195 0,258 Berdistribusi 

Normal 

A1B2 10 0,200 0,178 0,258 Berdistribusi 

Normal 

A2B1 10 0,139 0,231 0,258 Berdistribusi 

Normal 

A2B2 10 0,200 0,180 0,258 Berdistribusi 
Normal 
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Uji homogenitas dimaksudkan 

untuk menguji kesamaan varians antar 

kelompok perlakuan. Uji homogenitas 

dalam penelitian ini dilakukan dengan uji 

Barlet dengan hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 4.12 Ringkasan Hasil Uji 

Homogenitas 

Σ 

Kelompok 
N χ

2
o χ

2
tabel Kesimpulan 

4 10 3,49 7,815 Varians 

Homogen 

 

Tabel 4.13Ringkasan Nilai Rata-rata 

Kemampuan Lay Up Shoot Berdasarkan 

Tinggi Badan dan Metode Latihan 
      Variabel               

          manipulatif 

 

 

Variabel  

atributif 

Metode latihan Lay Up Shoot (A) 

Menggunakan alat 

Ring Basket 

sesungguhnya(A1) 

Menggunakan 

alat Ring 

Basket 

modifikasi (A2) 

 

Tinggi 

badan 

(B) 

Tinggi 

Badan di 

atas mean 

(B1) 

A1B1 

(Mean = 2,40) 

A2B1 

(Mean = 4,10) 

Tinggi 

Badan di 

bawah 

mean 

(B2) 

A1B2 

(Mean = 2,50) 

A2B2 

(Mean = 4,20) 

Variabel  : prestasi lay up shoot.        

Keterangan :  

A : Metode latihan 

B : Tinggi badan. 
A1B1 : Kelompok latihan  menggunakan alat 

bantu ring basket sesungguhnya 

dengan sampel tingi badan di atas 
mean. 

 

A1B2 : Kelompok latihan menggunakan  alat 

bantu ring basket sesungguhnya 
dengan sampel tinggi badan di bawah 

mean. 

 
A2B1 : Kelompok latihan menggunakan alat 

bantu ring basket modifikasi dengan 

sampel tinggi badan di atas mean. 
 

A2B2 : Kelompok latihan menggunakan alat 

bantu ring basket modifikasi dengan 
sampel tinggi badan dibawah mean. 

 

Tabel 4.14 Ringkasan Hasil Analisis 

Varians Berdasarkan Metode Latihan 

Dengan Penggunaan Ring 
 

Sumber 

Variasi 

dk JK RJK Fo Ft 

A 

Kekeliruan 

1 

36 

28,9 

69,4 

28,9 

1,928 

14,991 4,11 

Tabel 4.15 Ringkasan Hasil Analisis 

Varians Berdasarkan Tinggi Badan 
Sumber 

Variasi 

dk JK RJK Fo Ft 

B 

Kekeliruan 

1 

36 

0,1 

69,4 

0,1 

1,928 

0,052 4,11 

Tabel 4.16 Ringkasan Hasil Analisis 

Varians Dua Faktor 
Sumber 

Variasi 

dk JK RJK Fo Ft 

Rata-rata 

Perlakuan 

A 

B 
AB 

Kekeliruan 

1 

1 

1 

1 
36 

435,6 

28,9 

0,1 

0,0 
69,4 

435,6 

28,9 

0,1 

0,0 
1,928 

 

14,991 

0,052 

0,0 

 

 

4,11 

Tabel 4.17 Ringkasan Hasil Uji Rentang 

Newman Keuls Setelah Analisis Varians 

Kelom

pok 

 A1

B1 

A1

B2 

A2

B1 

A2

B2 RS

T Rera

ta 

2,40 2,50 4,10 4,20 

A1B1 

A1B2 

A2B1 

A2B2 

2,40 

2,50 

4,10 

4,20 

- 0,1 

- 

1,7* 

1,6 

- 

1,8* 

1,7* 

0,1 

- 

0,3

17 

1,6

02 

1,7

78 

 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pembahasan hasil penelitian ini 

memberikan penafsiran lebih lanjut 

mengenai hasil-hasil analisis data yang 

telah dikemukan sebelumnya dengan 

penjelasan sebagai berikut: 
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1. Pengaruh Penggunaan Ring Basket  

Sesungguhnya dan Modifikasi 

terhadap Kemampuan Teknik Dasar 

Lay Up Shoot. 

Pengujian hipotesis pertama 

menunjukkan adanya pengaruh 

penggunaan ring basket sesungguhnya dan 

modifikasi terhadap kemampuan teknik 

dasar lay up shoot. Hal ini karena latihan 

lay up shoot dengan menggunakan ring 

basket sesungguhnya dan modifikasi 

memiliki karakteristik yang berbeda. 

Masing – masing latihan mempunyai 

penekanan yang berbeda. Pembelajaran lay 

up shoot dengan ketinggian ring 

sesungguhnya (3.05 meter ) menekankan 

pada penguasaan teknik lay up shoot yang 

baik dan benar. Dalam hal ini siswa secara 

terus menerus mengulang teknik lay up 

shoot yang benar. Dengan pengulangan 

teknik lay up shoot yang secara terus 

menerus diharapkan menjadi kebiasaan 

atau keterampilan yang lebih baik. Di sisi 

lain latihan ini tidak memperhatikan 

kondisi siswa, baik secara fisik ataupun 

siswa yang baru mengenal teknik lay up 

shoot dalam permainan bola basket. 

Pada latihan lay up shoot dengan 

menggunakan ring basket modifikasi 

merupakan cara belajar dimana ring basket 

yang digunakan dimodifikasi 

ketinggiannya, yaitu teknik lay up shoot 

yang dilakukan dengan menyesuaikan ring 

basket yang dapat diturunnaikan. Dalam 

pelaksanaan latihan ini siswa dituntut 

melakukan teknik gerakan lay up shoot 

secara berulang – ulang dengan 

menggunakan ring basket yang dapat 

dinaikkan sedikit demi sedikit. Mulai dari 

ring basket dengan ketinggian 2.4 meter, 

2.6 meter, 2.8 meter sampai pada akhirnya 

pada mencapai ketinggian ring basket  

normal ( 3.05 meter). Dari latihan ini 

diharapkan siswa dapat terbiasa dengan 

baik tanpa merasa bahwa ketinggian ring 

basket sudah mencapai ketinggian ring 

basket yang sesungguhnya.  

Berdasarkan masing – masing latihan 

di atas menunjukkan bahwa masing – 

masing mempunyai penekanan dalam 

proses latihan. Perbedaan perlakuan yang 

diberikan dalam latihan ini akan 

memberikan pengaruh yang bermakna 

terhadap hasil latihan, dalam hal ini 

kemampuan teknik dasar lay up shoot 

dalam permainan bola basket. 

2. Pengaruh Tinggi Badan terhadap 

Kemampuan Teknik Dasar Lay Up 

Shoot. 

Pengujian hipotesis kedua 

menunjukkan tidak adanya pengaruh tinggi 

badan siswa terhadap kemampuan teknik 

dasar lay up shoot. Hal ini karena dalam 

latihan lay up shoot siswa secara terus 

menerus mengulang teknik lay up shoot 

yang benar. Dengan pengulangan teknik 

lay up shoot yang secara terus menerus 

diharapkan menjadi kebiasaan atau 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Sujono | NPM: 14.1.06.01.0074 
Pascasarjana  -  Magister Keguruan dan Olahraga 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 8|| 

 

keterampilan yang lebih baik. Latihan ini 

tidak memperhatikan tinggi badan siswa, 

namun yang terpenting adalah kondisi fisik 

siswa. Tanpa kondisi fisik yang baik tidak 

akan dapat mengikuti latihan dengan baik. 

Komponen fisik yang perlu diperhatikan 

adalah daya tahan (endurance), kekuatan 

(strength) kelentukan (fleksibilitas), tenaga 

(power), kecepatan (speed). Daya tahan 

kardiovaskuler dan kelincahan (agility). 

Dalam permainan bola basket latihan fisik 

juga sangat diperlukan. 

3. Interaksi antara tinggi badan dengan 

penggunaan ring basket 

sesungguhnya dan modifikasi  

terhadap kemampuan teknik dasar 

lay up shoot. 

Dari tabel ringkasan hasil analisis 

varians dua faktor,  nampak bahwa faktor-

faktor utama penelitian dalam bentuk dua 

faktor tidak menunjukkan interaksi yang 

signifikan. Maka dengan hasil tidak adanya 

interaksi tersebut berarti penggunaan ring 

basket sesungguhnya dan ring basket 

modifikasi tidak terjadi persilangan 

diantara keduanya. Selain itu, latihan 

menggunakan ring basket sesungguhnya 

dan ring basket modifikasi tidak terlalu 

membutuhkan tinggi badan anak  di atas 

maupun di bawah mean. 

Untuk memperjalas bentuk interaksi 

AB terbentuklah tabel di bawah ini: 

 

 

Tabel 4.18 Pengaruh Sederhana, 

Pengaruh Utama, dan Interaksi  Faktor 

A dan B terhadap Kemampuan Tekhnik 

Dasar Lay Up Shoot 

Faktor A = Penggunaan Ring Basket 

B = Tinggi 
Badan 

Taraf (A1) (A2) Rerata 
A1 - 
A2 

(B1) 
A1B1 
2,40 

A2B1 
4,10 

3,25 
1,70 

(B2) 
A1B2 
2,50 

A2B2 
4,20 

3,35 
1,70 

Rerata 2,45 4,15 3,30 0.10 

B1 - B2 0,10 0,10 1.70  

 

Interaksi antara dua faktor penelitian dapat 

dilihat pada gambar berikut: 

 

 

Gambar 4.1 Bentuk Interaksi Perubahan 

Besarnya Nilai Kemampuan                      

Tekhnik Dasar Lay Up 

Keterangan: 

A1 : Latihan menggunakan ring 

basket sesungguhnya 

A2 : Latihan menggunakan ring 

basket modifikasi 

B1 : Tinggi Badan di atas Mean 

B2 : Tinggi Badan di bawah Mean 
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Berdasarkan gambar diatas terlihat 

bahwa bentuk garis perubahan besarnya 

nilai kemampuan teknik dasar lay up 

adalah sejajar tidak bersilangan. Garis nilai 

antar kelompok tidak memiliki titik 

pertemuan atau tidak terjadi persilangan. 

Antara jenis penggunaan ring basket 

sesungguhnya dan modifiksi dengan tinggi 

badan siswa tidak memiliki titik 

persilangan. Hal ini berarti tidak ada 

interaksi signifikan diantara keduanya. 

Gambar tersebut menunjukkan bahwa 

tinggi badan tidak berpengaruh terhadap 

penggunaan ring basket sesungguhnya dan 

modifikasi untuk peningkatan kemampuan 

teknik dasar lay up shoot. 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

juga dapat dianalisis bahwa siswa yang 

memiliki tinggi badan di atas mean dengan 

metode latihan menggunakan ring basket 

modifikasi memiliki nilai yang lebih baik 

dalam meningkatkan kemampuan teknik 

dasar lay up shoot dibandingkan dengan 

siswa yang memiliki tinggi badan di atas 

mean dengan metode latihan menggunakan 

ring basket sesungguhnya. Selain itu juga, 

siswa yang memiliki tinggi badan di bawah 

mean dengan metode latihan menggunakan 

ring basket modifikasi memiliki nilai yang 

lebih baik dalam meningkatkan 

kemampuan teknik dasar lay up shoot 

dibandingkan dengan siswa yang memiliki 

tinggi badan di bawah mean dengan 

metode latihan menggunakan ring basket 

sesungguhnya. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa peningkatan 

kemampuan teknik dasar Lay Up Shoot 

dipengaruhi oleh penggunaan ring basket 

dalam latihan. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

hasil analisis data yang telah dilakukan, 

dapat diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Ada pengaruh penggunaan ring basket 

sesungguhnya dan modifikasi terhadap 

kemampuan teknik dasar lay up shoot 

pada siswa putri kelas XI SMKN 2 

Ponorogo Tahun Pelajaran 2016  -  

2017. 

2. Tidak ada pengaruh tinggi badan 

terhadap kemampuan teknik dasar lay 

up shoot pada siswa putri kelas XI SMK 

Negeri 2 Ponorogo Tahun Pelajaran 

2016 - 2017. 

3. Tidak terdapat interaksi antara tinggi 

badan dengan penggunaan ring basket 

seungguhna dan modifikasi terhadap 

peningkatan kemampuan teknik dasar 

lay up shoot pada siswa putri kelas XI 

SMKN 2 Ponorogo Tahun Pelajaran 

2016 - 2017. 
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